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Kontrasepsi adalah menghindari atau mencegah terjadinya kehamilan sebagai akibat pertemuan antara sel telur yang matang dengan sel sperma. Jenis alat kontrasepsi diantaranya pil KB, MOP dan MOW, IUD, Kondom, dan Suntik. Penggunaan alat kontrasepsi di Kabupaten Kudus saat ini belum bisa merata karena penyuluhan dari BKKBN belum bisa merata keseluruh desa yang ada di Kabupaten Kudus, akibatnya beberapa dari pasangan usia subur ada yang belum mengerti pentingnya penggunaan alat kontrasepsi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah ada perbandingan rata-rata  banyaknya penggunaan alat kontrasepsi antara pil KB, MOP dan MOW, IUD, kondom, dan suntik  di Kabupaten Kudus pada tahun 2009? Sedangkan tujuan  yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbandingan rata-rata  banyaknya penggunaan alat kontrasepsi antara pil KB, MOP dan MOW, IUD, kondom,dan suntik  di Kabupaten Kudus pada tahun 2009.
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode literatur dan dokumentasi. Dalam metode literatur penulis mengumpulkan bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu tentang one-way anova dan buku-buku yang lain sebagai penunjang untuk memecahkan permasalahan. Metode dokumentasi yaitu pengambilan data pengguna alat kontrasepsi yang terdaftar di Badan Pusat Statistik Kabupaten  Kudus tahun 2009.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji banding lebih dari dua sampel, diperoleh  bahwa terdapat perbandingan rata-rata  banyaknya penggunaan alat kontrasepsi antara pil KB, MOP dan MOW, IUD, kondom, dan suntik  di Kabupaten Kudus pada tahun 2009 dengan menggunakan metode one-way anova. Setelah dilakukan uji lanjut diketahui ada perbandingan rata-rata banyaknya pengguna alat kontrasepsi, maka selanjutnya dilakukan uji lanjut pos hoc dengan menggunakan uji LSD.

Jadi dapat disimpulkan hasil analisis terdapat perbandingan rata-rata  banyaknya penggunaan alat kontrasepsi antara pil KB, MOP dan MOW, IUD, kondom, dan suntik  di Kabupaten Kudus pada tahun 2009 dengan menggunakan metode one-way anova. Dengan hasil uji banding menunjukkan bahwa varians berdistribusi normal dan varians alat kontrasepsi tidak ada perbedaan atau sama (homogen). Nilai MEAN (rataan) untuk banyaknya pengguna alat kontrasepsi IUD = 3239,00 menunjukkan bahwa rata–rata pengguna alat kontrasepsi IUD memberikan rata–rata yang besar terhadap fertilitas.
